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Abstract. Monetary policy in Islamic economics is an important aspect in maintaining economic stability and 
promoting the welfare of the people. In the Islamic economic paradigm, monetary policy aims to create a balance 
between sustainable economic growth and fair distribution of wealth. Principles such as fairness, sustainability 
and fairness are the basis for formulating monetary policy. First, monetary policy must ensure that the creation 
of new money is carried out responsibly, avoiding inflation that is detrimental to society. In addition, the Islamic 
monetary system encourages the use of financial instruments based on sharia principles, such as mudharabah 
and musyarakah, which encourage healthy economic participation. Second, monetary policy must pay attention 
to aspects of wealth redistribution to reduce economic inequality. This can be achieved through collecting zakat, 
infaq and sadaqah as well as channeling funds to sectors in need, such as education, health and poverty 
alleviation. By implementing monetary policy in accordance with Islamic economic principles, it is hoped that an 
economy that is inclusive, sustainable and fair can be realized for all members of society. 
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Abstrak. Kebijakan moneter dalam ekonomi Islam merupakan aspek penting dalam menjaga stabilitas ekonomi 
serta mempromosikan kesejahteraan umat. Dalam paradigma ekonomi Islam, kebijakan moneter bertujuan untuk 
menciptakan kesetimbangan antara pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan distribusi kekayaan yang adil. 
Prinsip-prinsip seperti adil, keberlanjutan, dan keadilan menjadi landasan dalam merumuskan kebijakan moneter. 
Pertama, kebijakan moneter harus memastikan bahwa penciptaan uang baru dilakukan secara bertanggung jawab, 
menghindari inflasi yang merugikan masyarakat. Selain itu, sistem moneter Islam mendorong penggunaan 
instrumen keuangan yang berlandaskan pada prinsip syariah, seperti mudharabah dan musyarakah, yang 
mendorong partisipasi ekonomi yang sehat. Kedua, kebijakan moneter harus memperhatikan aspek redistribusi 
kekayaan untuk mengurangi kesenjangan ekonomi. Hal ini dapat dicapai melalui pemungutan zakat, infak, dan 
sadaqah serta penyaluran dana ke sektor-sektor yang membutuhkan, seperti pendidikan, kesehatan, dan 
pengentasan kemiskinan. Dengan menerapkan kebijakan moneter yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 
Islam, diharapkan dapat terwujudnya ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan adil bagi seluruh anggota 
masyaraka. 
 
Kata kunci: Kebijakan Moneter, Ekonomi Islam, Stabilitas Ekonomi 
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LATAR BELAKANG 

Kebijakan moneter dalam ekonomi Islam telah menjadi fokus utama dalam studi 

ekonomi modern, yang mencoba untuk memahami prinsip-prinsip yang mendasarinya serta 

dampaknya terhadap stabilitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Studi tersebut sering 

kali merujuk pada konsep-konsep teoritis dan praktis yang berkembang dari berbagai sumber, 

termasuk literatur akademis, pandangan ulama, dan pengalaman praktis negara-negara yang 

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Marzuki (2021) dalam jurnal Al-

Iqtishad, menggali konsep dasar uang dan kebijakan moneter dalam ekonomi Islam. Marzuki 

menyoroti pentingnya pemahaman tentang sifat uang dalam Islam, yang tidak hanya sebagai 

medium pertukaran dan penyimpan nilai, tetapi juga sebagai instrumen sosial dan ekonomi 

yang mengandung nilai-nilai moral dan etika. Konsep ini kemudian menjadi landasan bagi 

pembentukan kebijakan moneter yang berkelanjutan dan adil dalam perspektif ekonomi Islam. 

Abdianti et al. (2023) dalam jurnal Trending mengulas konsep kebijakan moneter 

dalam perspektif ekonomi Islam. Mereka menyoroti pentingnya memahami prinsip-prinsip 

ekonomi Islam dalam merumuskan kebijakan moneter yang efektif, seperti adanya redistribusi 

kekayaan yang adil dan penghindaran dari praktik-praktik yang dianggap tidak sesuai dengan 

syariah, seperti riba (bunga) dan spekulasi yang tidak produktif. Dengan demikian, kebijakan 

moneter dalam ekonomi Islam tidak hanya bertujuan untuk mencapai stabilitas harga dan 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga untuk mempromosikan keadilan sosial dan distribusi 

kekayaan yang merata. 

Selain itu, penelitian oleh Dwihapsari et al. (2021) dalam Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 

mengevaluasi efektivitas kebijakan moneter dalam konteks Indonesia, baik dari perspektif 

konvensional maupun syariah. Mereka menemukan bahwa prinsip-prinsip ekonomi Islam, 

seperti penghindaran dari riba dan spekulasi, dapat memainkan peran penting dalam 

mengendalikan inflasi dan menjaga stabilitas ekonomi dalam jangka panjang. 

Studi-studi lainnya, seperti yang dilakukan oleh Alwaris & Hasan (2023) dalam Kunuz, 

menyoroti adopsi nilai-nilai Islam dalam instrumen kebijakan moneter. Mereka 

mengemukakan bahwa prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan dan tanggung jawab 

sosial, harus tercermin dalam setiap aspek dari kebijakan moneter, termasuk dalam pengaturan 

peredaran uang dan pengendalian inflasi. 

Terkait dengan pandemi COVID-19, Anggraini & Putri (2020) dalam Jurnal 

BONANZA meneliti upaya penyelamatan perekonomian melalui kebijakan moneter dalam 

perspektif ekonomi syariah. Mereka menyoroti pentingnya respons yang cepat dan tepat dari 
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pemerintah dalam mengimplementasikan kebijakan moneter yang sesuai dengan prinsip-

prinsip ekonomi Islam, guna mengurangi dampak ekonomi negatif yang ditimbulkan oleh 

pandemi. 

Sementara itu, Noviana et al. (2024) dalam Jurnal Ekonomi Bisnis dan Manajemen 

membahas peran dan konsekuensi kebijakan moneter dalam ekonomi syariah. Mereka 

menekankan perlunya kebijakan moneter yang proaktif dan adaptif terhadap dinamika ekonomi 

syariah, serta pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam 

merumuskan kebijakan yang tepat. 

Dari sudut pandang teoritis, Hiya (2022) dalam Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam menelaah 

literatur tentang kebijakan moneter Islam tanpa bunga. Dia mengidentifikasi berbagai model 

alternatif yang dapat digunakan dalam sistem keuangan Islam untuk menggantikan bunga, 

termasuk skema bagi hasil dan skema profit-sharing yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam. 

Selain itu, penelitian oleh Siregar (2021) dalam Jurnal Al-Iqtishad mengusulkan 

kerangka kerja kebijakan moneter dalam Islam, yang mencakup aspek-aspek seperti penetapan 

suku bunga, pengawasan perbankan, dan pengaturan peredaran uang. Kerangka kerja ini 

bertujuan untuk memberikan panduan yang jelas bagi pemerintah dan lembaga keuangan dalam 

merumuskan kebijakan moneter yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

Lebih lanjut, Gunawan & Barlinti (2022) dalam PALAR mengkaji pengaturan giro 

wajib minimum sebagai instrumen kebijakan moneter dalam pandangan maqashid shariah. 

Mereka menyoroti pentingnya memastikan bahwa kebijakan moneter tidak hanya memenuhi 

kebutuhan ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek moral dan etika yang terkandung 

dalam syariah Islam. 

Akhirnya, Huda (2022) dalam Jurnal Salimiya mempertimbangkan peran bank sentral 

dalam kebijakan moneter Islam. Dia menyoroti peran penting bank sentral dalam menjaga 

stabilitas sistem keuangan dan menjalankan fungsi-fungsi moneter dengan mempertimbangkan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

Dengan demikian, latar belakang mengenai kebijakan moneter dalam ekonomi Islam 

telah menjadi subjek penelitian yang kaya dan kompleks, yang mencakup berbagai aspek mulai 

dari konsep dasar hingga implementasi praktisnya dalam konteks negara-negara yang 

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Penelitian-penelitian ini memberikan wawasan 

yang berharga bagi pembuat kebijakan, praktisi, dan akademisi dalam memahami tantangan 

dan peluang yang terkait dengan pengembangan sistem moneter yang sesuai dengan prinsip-

prinsip ekonomi Islam. 
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KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis mengenai kebijakan moneter dalam ekonomi Islam merupakan upaya 

untuk memahami landasan konseptual, prinsip-prinsip dasar, serta implikasi praktis dari 

penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam pengaturan kebijakan moneter. Dalam konteks 

ini, konsep uang, peran bank sentral, instrumen kebijakan moneter, serta tujuan dan sasaran 

kebijakan moneter dalam ekonomi Islam menjadi fokus utama dalam studi teoritis ini. 

Pertama-tama, konsep uang dalam ekonomi Islam menekankan pada sifatnya sebagai 

medium pertukaran yang sah serta alat penyimpan nilai, yang harus sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Uang dalam Islam tidak hanya dilihat sebagai instrumen ekonomi, tetapi juga 

sebagai bagian dari sistem nilai moral dan etika yang mengatur hubungan sosial dan ekonomi 

dalam masyarakat. Oleh karena itu, dalam konteks kebijakan moneter, penting untuk 

memastikan bahwa penciptaan dan penggunaan uang dilakukan dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip keadilan, kebersihan, dan kehalalan. 

Selanjutnya, peran bank sentral dalam ekonomi Islam menjadi subjek penting dalam 

kajian teoritis ini. Bank sentral dalam ekonomi Islam diharapkan berperan sebagai lembaga 

yang bertanggung jawab atas pengawasan dan pengaturan kebijakan moneter, dengan 

memastikan stabilitas harga, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan distribusi 

kekayaan yang adil. Namun, dalam konteks ini, bank sentral juga harus mematuhi prinsip-

prinsip ekonomi Islam, seperti penghindaran dari riba (bunga) dan transaksi spekulatif yang 

tidak produktif. 

Instrumen kebijakan moneter dalam ekonomi Islam juga menjadi perhatian dalam 

kajian teoritis ini. Instrumen-instrumen tersebut haruslah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 

yang mendorong penggunaan mekanisme profit-sharing, bagi hasil, dan investasi yang 

produktif. Dalam hal ini, mudharabah, musyarakah, dan wakalah menjadi contoh instrumen 

keuangan yang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam, dan dapat digunakan dalam merancang 

kebijakan moneter yang efektif. 

Selain itu, tujuan dan sasaran kebijakan moneter dalam ekonomi Islam juga merupakan 

bagian integral dari kajian teoritis ini. Tujuan utama kebijakan moneter dalam ekonomi Islam 

tidak hanya mencakup stabilitas harga dan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga distribusi 

kekayaan yang adil, pengentasan kemiskinan, dan pemberdayaan ekonomi umat. Oleh karena 

itu, kebijakan moneter harus dirancang untuk mencapai keselarasan antara aspek ekonomi, 

sosial, dan moral dalam masyarakat. 

Dalam mengkaji kebijakan moneter dalam ekonomi Islam secara teoritis, penting untuk 

memperhatikan pendekatan holistik yang mencakup aspek-aspek ekonomi, sosial, dan moral. 
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Hal ini memungkinkan pengembangan kebijakan yang tidak hanya efektif secara ekonomi, 

tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang dijunjung tinggi dalam Islam. 

Dengan demikian, kajian teoritis ini memberikan landasan yang kuat bagi pembahasan lebih 

lanjut mengenai implementasi kebijakan moneter dalam praktik ekonomi Islam, serta 

dampaknya terhadap kesejahteraan umat dan stabilitas ekonomi secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif deskriptif berdasarkan studi pustaka merupakan 

pendekatan yang umum digunakan dalam mengkaji topik-topik yang kompleks dan multifaset, 

seperti kebijakan moneter dalam ekonomi Islam. Dalam konteks ini, peneliti menggunakan 

analisis teks dan interpretasi terhadap berbagai sumber pustaka yang relevan untuk menyusun 

pemahaman yang komprehensif tentang subjek yang diteliti. 

Pertama, peneliti mengidentifikasi berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan 

kebijakan moneter dalam ekonomi Islam, seperti buku, jurnal akademis, tesis, disertasi, dan 

laporan penelitian. Sumber-sumber ini mencakup berbagai perspektif, teori, dan pendekatan 

terhadap topik yang akan diteliti. 

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis terhadap konten dari setiap sumber pustaka 

yang telah diidentifikasi. Analisis ini mencakup pembacaan dan pemahaman terhadap 

argumen, konsep, teori, dan temuan yang disajikan dalam setiap sumber pustaka. Peneliti 

kemudian menyusun sintesis atau ringkasan dari hasil analisis terhadap setiap sumber pustaka. 

Sintesis ini mencakup pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep dasar, teori-teori, 

dan temuan-temuan yang relevan dengan kebijakan moneter dalam ekonomi Islam. 

Selanjutnya, peneliti mengorganisir dan menyusun sintesis dari setiap sumber pustaka 

ke dalam sebuah kerangka konseptual yang koheren dan sistematis. Kerangka konseptual ini 

mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang berbagai aspek yang terkait dengan 

kebijakan moneter dalam ekonomi Islam, seperti konsep uang, peran bank sentral, instrumen 

kebijakan moneter, tujuan dan sasaran kebijakan, serta dampak implementasinya. 

Terakhir, peneliti menyusun laporan penelitian yang menggambarkan secara rinci 

proses analisis dan sintesis yang dilakukan, serta hasil-hasil temuan yang diperoleh. Laporan 

penelitian ini mencakup pemahaman yang mendalam tentang kebijakan moneter dalam 

ekonomi Islam berdasarkan pada studi pustaka yang telah dilakukan, dan memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman yang lebih luas dalam bidang tersebut. 

Dengan demikian, metode penelitian kualitatif deskriptif yang hanya berdasarkan studi 

pustaka merupakan pendekatan yang efektif dalam menghasilkan pemahaman yang 
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komprehensif tentang kebijakan moneter dalam ekonomi Islam, serta menyediakan landasan 

yang kuat untuk penelitian lanjutan dalam bidang ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan mengenai kebijakan moneter dalam ekonomi Islam merupakan topik yang 

mendalam dan kompleks, melibatkan konsep-konsep ekonomi Islam serta aplikasinya dalam 

pengaturan sistem moneter sebuah negara. Berbagai penelitian yang dilakukan oleh para 

akademisi dan praktisi ekonomi Islam memberikan wawasan yang berharga dalam memahami 

aspek-aspek kunci terkait dengan kebijakan moneter dalam konteks syariah. Melalui 

penelitian-penelitian tersebut, berbagai perspektif, konsep, dan aplikasi kebijakan moneter 

dalam ekonomi Islam telah dijelaskan secara mendalam. Di antara karya-karya yang relevan 

dalam konteks ini adalah penelitian oleh Marzuki (2021) yang membahas konsep uang dan 

kebijakan moneter dalam ekonomi Islam. Marzuki menyoroti pentingnya memahami sifat uang 

dalam Islam sebagai instrumen sosial dan ekonomi yang juga mencerminkan nilai-nilai moral 

dan etika. Hal ini mengindikasikan bahwa kebijakan moneter dalam ekonomi Islam harus 

memperhatikan aspek-aspek moral dan etika yang terkandung dalam sistem keuangan Islam. 

Selain itu, penelitian oleh Abdianti et al. (2023) mengulas konsep kebijakan moneter dalam 

perspektif ekonomi Islam, menekankan pentingnya distribusi kekayaan yang adil dan 

penghindaran dari praktik-praktik yang bertentangan dengan syariah, seperti riba dan spekulasi 

yang tidak produktif. Ini menunjukkan bahwa kebijakan moneter dalam ekonomi Islam tidak 

hanya bertujuan untuk mencapai stabilitas harga dan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga untuk 

mempromosikan keadilan sosial dan distribusi kekayaan yang merata. 

Selanjutnya, penelitian oleh Dwihapsari et al. (2021) mengevaluasi efektivitas 

kebijakan moneter dalam perspektif konvensional dan syariah terhadap inflasi di Indonesia, 

menyoroti peran penting prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam mengendalikan inflasi dan 

menjaga stabilitas ekonomi jangka panjang. Ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip ekonomi 

Islam dapat menjadi landasan yang kuat dalam merumuskan kebijakan moneter yang efektif 

dalam menghadapi tantangan ekonomi. Selain itu, penelitian oleh Alwaris & Hasan (2023) 

membahas adopsi nilai-nilai Islam pada instrumen kebijakan moneter dalam mengontrol 

peredaran uang, menekankan pentingnya memastikan bahwa kebijakan moneter 

mencerminkan nilai-nilai keadilan dan tanggung jawab sosial dalam Islam. 

Studi-studi lainnya, seperti yang dilakukan oleh Anggraini & Putri (2020), menyoroti 

kajian kritis ekonomi syariah dalam menelisik kebijakan moneter sebagai upaya penyelamatan 

perekonomian di tengah pandemi COVID-19. Mereka menekankan pentingnya respons yang 
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cepat dan tepat dari pemerintah dalam mengimplementasikan kebijakan moneter yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam untuk mengurangi dampak negatif pandemi. Selain itu, 

penelitian oleh Noviana et al. (2024) membahas peran dan konsekuensi kebijakan moneter 

dalam ekonomi syariah, menyoroti perlunya kebijakan moneter yang proaktif dan adaptif 

terhadap dinamika ekonomi syariah, serta pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip 

ekonomi Islam dalam merumuskan kebijakan yang tepat. 

Selanjutnya, dari sudut pandang teoritis, Hiya (2022) mengkaji literatur tentang 

kebijakan moneter Islam tanpa bunga, mengidentifikasi berbagai model alternatif yang dapat 

digunakan dalam sistem keuangan Islam untuk menggantikan bunga, sesuai dengan prinsip-

prinsip ekonomi Islam. Selain itu, Siregar (2021) mengusulkan kerangka kerja kebijakan 

moneter dalam Islam, yang mencakup aspek-aspek seperti penetapan suku bunga, pengawasan 

perbankan, dan pengaturan peredaran uang, untuk memberikan panduan yang jelas bagi 

pemerintah dan lembaga keuangan dalam merumuskan kebijakan moneter yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

Terakhir, Gunawan & Barlinti (2022) mengkaji pengaturan giro wajib minimum bank 

syariah sebagai instrumen kebijakan moneter dalam pandangan maqashid syariah, menekankan 

pentingnya memastikan bahwa kebijakan moneter memperhatikan aspek-aspek moral dan etika 

dalam Islam. Dan Huda (2022) mempertimbangkan peran bank sentral dalam kebijakan 

moneter Islam, menyoroti pentingnya bank sentral dalam menjaga stabilitas sistem keuangan 

dan menjalankan fungsi-fungsi moneter dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam. 

Secara keseluruhan, pembahasan mengenai kebijakan moneter dalam ekonomi Islam 

melalui berbagai penelitian dan kajian teoritis memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang konsep-konsep dasar, peran bank sentral, instrumen kebijakan moneter, serta tujuan 

dan sasaran kebijakan moneter dalam konteks syariah. Dengan mempertimbangkan prinsip-

prinsip ekonomi Islam, kebijakan moneter yang diimplementasikan diharapkan dapat mencapai 

stabilitas ekonomi, pertumbuhan yang berkelanjutan, dan keadilan sosial yang lebih baik bagi 

umat. 

Pembahasan mengenai kebijakan moneter dalam ekonomi Islam merupakan topik yang 

sangat relevan dan kompleks dalam studi ekonomi Islam. Dalam melanjutkan diskusi ini, 

penting untuk mengeksplorasi beberapa aspek tambahan yang berkaitan dengan peran bank 

sentral dalam implementasi kebijakan moneter Islam, tantangan dalam penerapan kebijakan 

moneter syariah, serta dampak dari kebijakan moneter terhadap stabilitas ekonomi dan 

kesejahteraan umat. 
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Salah satu aspek penting dalam kebijakan moneter dalam ekonomi Islam adalah peran 

bank sentral. Bank sentral memiliki peran krusial dalam menjaga stabilitas ekonomi, baik 

dalam konteks ekonomi konvensional maupun ekonomi Islam. Namun, dalam ekonomi Islam, 

bank sentral juga harus memperhatikan prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan fungsi-

fungsinya. Misalnya, dalam mengatur suku bunga, bank sentral harus memastikan bahwa 

mekanisme yang digunakan tidak bertentangan dengan prinsip riba, yang dilarang dalam Islam. 

Selain itu, bank sentral juga harus memastikan bahwa instrumen-instrumen kebijakan moneter 

yang digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti prinsip keadilan, 

transparansi, dan keberlanjutan. 

Tantangan dalam penerapan kebijakan moneter syariah juga menjadi fokus penting 

dalam pembahasan ini. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pengembangan 

instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Meskipun telah ada 

kemajuan dalam pengembangan produk-produk keuangan syariah, namun masih banyak 

instrumen keuangan konvensional yang sulit untuk digantikan dalam konteks kebijakan 

moneter syariah. Hal ini dapat menghambat efektivitas kebijakan moneter dalam ekonomi 

Islam dan menimbulkan ketidakpastian dalam sistem keuangan. 

Dampak dari kebijakan moneter terhadap stabilitas ekonomi dan kesejahteraan umat 

juga menjadi perhatian penting. Dalam konteks ekonomi Islam, kebijakan moneter yang 

diimplementasikan seharusnya tidak hanya mencapai stabilitas harga dan pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga mempromosikan distribusi kekayaan yang adil dan mengurangi 

kesenjangan ekonomi. Dengan demikian, evaluasi terhadap dampak kebijakan moneter harus 

memperhatikan aspek-aspek tersebut untuk memastikan bahwa kebijakan tersebut sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dan memberikan manfaat yang maksimal bagi 

masyarakat. 

Selanjutnya, penting juga untuk mengeksplorasi isu-isu terkait dengan pengawasan dan 

akuntabilitas dalam implementasi kebijakan moneter dalam ekonomi Islam. Pengawasan yang 

efektif terhadap kegiatan bank sentral dan kebijakan moneter menjadi krusial dalam 

memastikan bahwa kebijakan yang diambil sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan 

memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat. Selain itu, transparansi dalam proses 

pengambilan keputusan juga penting untuk memastikan akuntabilitas dan kepercayaan publik 

terhadap bank sentral dan kebijakan moneter yang diterapkan. 

Terkait dengan itu, pelibatan dan partisipasi masyarakat dalam proses perumusan 

kebijakan moneter juga menjadi aspek yang penting dalam konteks ekonomi Islam. Partisipasi 

masyarakat dapat meningkatkan legitimasi kebijakan moneter yang diterapkan dan 
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memastikan bahwa kebijakan tersebut mencerminkan kebutuhan dan kepentingan masyarakat 

secara luas. Oleh karena itu, pembangunan kapasitas masyarakat dalam memahami dan 

mengkritisi kebijakan moneter juga menjadi krusial dalam memastikan bahwa kebijakan 

tersebut mencapai tujuan-tujuan ekonomi Islam yang diinginkan. 

Selanjutnya, penting juga untuk mengevaluasi peran lembaga-lembaga internasional 

dalam mendukung implementasi kebijakan moneter dalam ekonomi Islam. Kerjasama 

antarlembaga internasional dapat memperkuat kapasitas negara-negara yang menerapkan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam mengembangkan dan mengimplementasikan kebijakan 

moneter yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, lembaga-lembaga 

internasional dapat berperan sebagai mitra strategis dalam memajukan ekonomi Islam dan 

mencapai tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Selanjutnya, penting juga untuk mengevaluasi dampak globalisasi dan integrasi 

ekonomi terhadap kebijakan moneter dalam ekonomi Islam. Dalam era globalisasi, ekonomi 

Islam juga harus menghadapi tantangan dalam menjaga kedaulatan ekonomi dan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kerangka 

kerja kebijakan yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam untuk mengatasi dampak 

negatif dari globalisasi dan memanfaatkan peluang yang ada untuk memperkuat ekonomi Islam 

secara global. 

Terkait dengan itu, penting juga untuk mengeksplorasi potensi kerjasama antarnegara 

dalam implementasi kebijakan moneter dalam ekonomi Islam. Kerjasama antarnegara dapat 

memperkuat kapasitas negara-negara Islam dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan kebijakan moneter yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan 

demikian, kerjasama antarnegara dapat menjadi instrumen yang efektif dalam mempromosikan 

stabilitas ekonomi dan kesejahteraan umat di tingkat regional dan global. 

Terakhir, pembahasan juga harus mencakup aspek penting tentang evaluasi kebijakan 

moneter dalam ekonomi Islam. Evaluasi yang komprehensif terhadap kebijakan moneter yang 

telah diterapkan menjadi penting dalam memastikan bahwa kebijakan tersebut efektif dalam 

mencapai tujuan-tujuan ekonomi Islam. Evaluasi ini dapat mencakup analisis terhadap dampak 

kebijakan moneter terhadap stabilitas harga, pertumbuhan ekonomi, distribusi kekayaan, serta 

kesejahteraan umat secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, pembahasan mengenai kebijakan moneter dalam ekonomi Islam 

melalui pendekatan yang holistik dan komprehensif memberikan wawasan yang mendalam 

tentang tantangan, peluang, dan implikasi dari penerapan kebijakan moneter yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek tersebut, 
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diharapkan bahwa kebijakan moneter dalam ekonomi Islam dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam mencapai stabilitas ekonomi, pertumbuhan yang berkelanjutan, dan 

kesejahteraan umat secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penerapan kebijakan moneter dalam ekonomi Islam menghadapi tantangan yang 

kompleks, namun juga menawarkan peluang besar untuk menciptakan sistem keuangan yang 

lebih adil, berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan etika Islam. Melalui 

berbagai penelitian dan kajian teoritis yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam Penting dalam Kebijakan Moneter: Konsep-

konsep dasar ekonomi Islam, seperti keadilan, tanggung jawab sosial, dan distribusi 

kekayaan yang adil, harus menjadi landasan dalam merumuskan kebijakan moneter 

yang efektif. Implementasi kebijakan moneter yang mencerminkan nilai-nilai Islam 

dapat membantu mempromosikan kesejahteraan umat dan stabilitas ekonomi jangka 

panjang. 

2. Peran Bank Sentral dalam Ekonomi Islam: Bank sentral memiliki peran krusial 

dalam menjaga stabilitas ekonomi dan mengatur kebijakan moneter. Namun, dalam 

konteks ekonomi Islam, bank sentral juga harus memperhatikan prinsip-prinsip syariah 

dalam menjalankan fungsi-fungsinya. Hal ini mencakup pengaturan suku bunga yang 

sesuai dengan prinsip syariah dan penggunaan instrumen kebijakan moneter yang tidak 

bertentangan dengan hukum Islam. 

3. Tantangan dalam Penerapan Kebijakan Moneter Syariah: Kurangnya 

pengembangan instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam 

menjadi salah satu tantangan utama dalam penerapan kebijakan moneter syariah. Selain 

itu, ketidakpastian politik, kurangnya kesadaran masyarakat, dan kebutuhan akan 

kerjasama internasional juga menjadi hambatan dalam implementasi kebijakan moneter 

yang efektif. 

4. Dampak Kebijakan Moneter terhadap Stabilitas Ekonomi dan Kesejahteraan 

Umat: Evaluasi dampak kebijakan moneter dalam ekonomi Islam harus 

memperhatikan aspek-aspek seperti stabilitas harga, pertumbuhan ekonomi, distribusi 

kekayaan, dan kesejahteraan umat secara keseluruhan. Dengan memperhitungkan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam, kebijakan moneter yang diimplementasikan diharapkan 

dapat mencapai tujuan-tujuan ekonomi Islam yang diinginkan. 
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Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran dapat diajukan untuk meningkatkan 

implementasi kebijakan moneter dalam ekonomi Islam: 

1. Pengembangan Instrumen Keuangan Syariah: Pemerintah dan lembaga keuangan 

Islam perlu meningkatkan pengembangan instrumen keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam. Ini dapat dilakukan melalui inovasi produk-produk 

keuangan syariah yang memenuhi kebutuhan masyarakat dan mendukung 

implementasi kebijakan moneter yang efektif. 

2. Penguatan Peran Bank Sentral Syariah: Bank sentral syariah perlu diberdayakan 

untuk menjalankan fungsi-fungsinya dalam mengatur kebijakan moneter dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Ini melibatkan pelatihan dan 

pengembangan kapasitas bagi staf bank sentral, serta peningkatan koordinasi antara 

bank sentral, pemerintah, dan lembaga keuangan syariah lainnya. 

3. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Pendidikan dan sosialisasi tentang prinsip-

prinsip ekonomi Islam perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya kebijakan moneter yang sesuai dengan syariah. Ini dapat dilakukan 

melalui program-program pendidikan formal maupun non-formal, serta melalui media 

massa dan kampanye publik. 

4. Kerjasama Internasional: Negara-negara yang menerapkan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam perlu meningkatkan kerjasama internasional dalam pengembangan dan 

implementasi kebijakan moneter yang sesuai dengan syariah. Ini melibatkan pertukaran 

pengetahuan dan pengalaman antarnegara, serta pembentukan kerangka kerja 

kerjasama yang menguntungkan bagi semua pihak. 

5. Evaluasi dan Monitoring yang Berkelanjutan: Pemerintah dan lembaga terkait perlu 

melakukan evaluasi yang berkelanjutan terhadap implementasi kebijakan moneter 

dalam ekonomi Islam. Evaluasi ini harus mencakup analisis dampak kebijakan terhadap 

stabilitas ekonomi dan kesejahteraan umat, serta identifikasi kekurangan dan peluang 

untuk perbaikan di masa depan. 

Dengan mengambil langkah-langkah ini, diharapkan bahwa implementasi kebijakan 

moneter dalam ekonomi Islam dapat menjadi lebih efektif dan berdampak positif bagi 

kesejahteraan umat secara keseluruhan. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam, kebijakan moneter yang dijalankan dapat mencapai tujuan-tujuan ekonomi yang 

berkelanjutan dan berkeadilan sesuai dengan ajaran agama. 
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